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Abstract: The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the influence of independent variables
on the dependent variable. This study uses seven independent variables: Managerial Ownership, Institutional
Ownership, Foreign Ownership, Board Gender Diversity, Independent commissioners, Transfer pricing, and
leverage. The dependent variable in this study is tax avoidance. The sample used in this study is 395 data from
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022-2024. The method used in this
study is purposive sampling. This study uses multiple regression to analyze the data. The results of this study
indicate that Board Gender Diversity and Transfer pricing variables have an effect on tax avoidance. Meanwhile,
Managerial Ownership, Institutional Ownership, Foreign Ownership, Independent commissioners and leverage
have no effect on tax avoidance.

Keywords: Board Gender Diversity, Foreign Ownership, Independent Commissioners, Institutional Ownership,
Leverage, Managerial Ownership, Tax Avoidance, Transfer Pricing

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan tujuh variabel independen yaitu Managerial Ownership,
Institutional Ownership, Foreign Ownership, Board Gender Diversity, Independent commissioners, Transfer pricing,
serta leverage. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 395 data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2022-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan regresi berganda untuk menganalisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Board Gender Diversity dan Transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan Managerial
Ownership, Institutional Ownership, Foreign Ownership, Independent commissioners dan leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Board Gender Diversity, Foreign Ownership, Independent Commissioners, Institutional Ownership,
Leverage, Managerial Ownership, Tax Avoidance, Transfer Pricing

PENDAHULUAN perusahaan sebagai salah satu wajib pajak di

Pajak merupakan sumber utama Indonesia  (Yohan and Pradipta, 2020).
penerimaan negara yang digunakan untuk Berdasarkan UU KUP, setiap wajib pajak
membiayai pengeluaran pemerintah, dengan memiliki kewajiban untuk membayar pajak
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sesuai ketentuan yang berlaku. Penerapan
sistem  self assessment  memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri,
namun sistem ini juga membuka peluang
terjadinya  ketidakpatuhan  pajak  akibat
lemahnya pengawasan dan pemanfaatan celah
regulasi (Erawati and Pawestri, 2022).

Perusahaan dapat mengurangi beban
pajak melalui tax avoidance atau tax evasion, di
mana fax avoidance dilakukan secara legal
dengan memanfaatkan kelemahan peraturan
perpajakan, sedangkan fax evasion merupakan
pelanggaran hukum (Lamsah and Indy, 2024).
Salah satu bentuk tax avoidance yang sering
digunakan adalah Transfer pricing. Hal ini
tercermin dalam kasus perusahaan tambang
multinasional Rio Tinto yang menyelesaikan
sengketa pajak dengan Australian Taxation
Office dengan membayar sekitar AUD 1 miliar
terkait pengalihan laba melalui entitas di
Singapura guna menekan beban pajak
(Vallencia, 2022).

Agency Theory

Teori keagenan menjelaskan hubungan
antara pemegang saham sebagai principal dan
manajemen sebagai agent dalam pengelolaan
perusahaan (Ayem and Maryanti, 2022).
Perbedaan peran dan kepentingan kedua pihak
berpotensi menimbulkan konflik, karena pemilik
berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan,
sedangkan manajemen cenderung mengejar
kepentingan pribadi seperti gaji dan bonus
(Shiddiq, Eprianto, and Marundha, 2023).

Manajemen  bertanggung  jawab
meningkatkan laba perusahaan sesuai kontrak
yang disepakati, namun peningkatan laba
tersebut berdampak pada kenaikan beban pajak
(Ramadhanti and Marlinah, 2023). Kondisi ini
memunculkan konflik kepentingan, di mana
manajemen berusaha memaksimalkan laba,
sementara pemegang saham ingin menekan
biaya, termasuk pajak (Lekoy and Lasar, 2024).
Dalam situasi pengawasan yang lemah,
manajemen dapat bertindak oportunistik dan

merugikan perusahaan (Pujiningsih and Aurelya
Salsabyla, 2022). Oleh karena itu, teori
keagenan berkaitan erat dengan penghindaran
pajak, karena manajemen cenderung menekan
pajak untuk meningkatkan laba, sedangkan
otoritas pajak berupaya memaksimalkan
penerimaan negara (Zikrillah, Septriani, and

Oliyan, 2023).

Signal Theory

Teori sinyal menjelaskan  bahwa
manajemen menyampaikan informasi tertentu
kepada investor untuk menggambarkan prospek
dan kondisi perusahaan di masa depan.
Informasi tersebut dapat ditafsirkan sebagai
sinyal positif maupun negatif oleh investor
(Ayem and Maryanti, 2022). Perusahaan
dengan tingkat laba yang tinggi umumnya
dipersepsikan memiliki kinerja yang baik,
sehingga mampu menarik minat investor dan
mendorong peningkatan permintaan saham
yang berdampak pada kenaikan harga saham
(Warastri and Suryaningrum, 2022).

Dalam kerangka teori sinyal, laporan
tahunan digunakan perusahaan sebagai media
penyampaian sinyal positif terkait peningkatan
nilai dan efisiensi perusahaan, termasuk melalui
strategi pengelolaan pajak untuk menarik
investor (Laksmi P, Ariwangsa, Lasmi, and
Sritania, 2023). Selain itu, manajemen dapat
meningkatkan investasi pada aset tetap sebagai
sinyal kinerja jangka panjang sekaligus sebagai
upaya menekan beban  pajak  dan
memaksimalkan laba (Ayem and Apriliani,
2023). Teori sinyal juga mengaitkan
pertumbuhan  penjualan  dengan  potensi
penghindaran pajak, karena peningkatan
penjualan  berdampak  pada  kenaikan
pendapatan dan kewajiban pajak, sehingga
menjadi perhatian regulator dalam pengawasan
perpajakan (Ariyani and Arif, 2023).

Managerial Ownership dan Tax avoidance
Managerial  Ownership  merupakan

kondisi di mana pihak manajemen perusahaan,

seperti direktur atau pengelola memiliki saham
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perusahaan sehingga berperan tidak hanya
sebagai pengambil keputusan operasional,
tetapi juga sebagai pemilk yang ikut
menentukan arah  kebijakan  perusahaan
(Pratomo and Nuraulia, 2020). Hasil penelitian
(Kurniawati and Rokhimah, 2024) menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh terhadap praktik fax avoidance.
Temuan ini mengindikasikan bahwa proporsi
saham yang dimiliki oleh manajemen masih
tergolong rendah, sehingga belum mampu
memengaruhi kebijakan perpajakan
perusahaan. Hasil serupa juga ditemukan oleh
(Veronika and Yohanes, 2022) serta (Aldira and
Satwiko, 2024), yang menyatakan bahwa
peningkatan kepemilikan manajerial justru dapat
menyatukan  kepentingan  manajer  dan
pemegang saham, sehingga kecenderungan
melakukan  penghindaran  pajak  untuk
kepentingan pribadi menjadi lebih kecil.
Berbeda dengan temuan tersebut,
(Sulfia_and Rusmanto, 2024) menemukan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Manuela
and Sandra, 2022) yang menyatakan bahwa
manajer yang juga berperan sebagai pemegang
saham cenderung memanfaatkan akses
informasi internal perusahaan untuk menekan
beban pajak. Upaya tersebut dilakukan guna
meningkatkan laba perusahaan yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan insentif
dan bonus yang diterima oleh manajemen.
Berdasarkan uraian ini, dapat disimpulkan
hipotesis berikut:
Hi: Managerial Ownership  berpengaruh
terhadap Tax avoidance.

Institutional Ownership dan Tax Avoidance
Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga
atau institusi di luar perusahaan, seperti
pemerintah, perbankan, perusahaan investasi,
dan investor asing, yang memiliki peran dalam
melakukan pengawasan terhadap kinerja
manajemen serta mengendalikan tindakan agen

dalam perusahaan (Tarmizi and Perkasa, 2022).
Hasil penelitian (Sulfia_and Rusmanto, 2024)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
praktik  tax  avoidance.  Temuan ini
mengindikasikan bahwa investor institusional
sebagai pihak eksternal perusahaan belum
mampu memberikan tekanan yang kuat kepada
manajemen dalam menentukan kebijakan
penghindaran pajak. Kesimpulan tersebut
sejalan dengan penelitian (Veronika _and
Yohanes, 2022) yang juga menemukan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Berbeda dengan hasil tersebut,
penelitian (Tarmizi, Hikmah Perkasa, Meliantari,
and Annisa Wahdiawati, 2023) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin rendah proporsi
kepemilikan institusional, semakin  besar
peluang manajemen melakukan penghindaran
pajak. Hasil serupa juga ditemukan oleh
(Susilawati _and  Tarmidi, 2024), vyang
menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Menurut
(Suryana and Sujarwo, 2025) pengaruh tersebut
muncul karena kepemilikan institusional
memiliki peran penting dalam melakukan
pengawasan, pendisiplinan, serta memengaruhi
keputusan manajemen perusahaan.
Berdasarkan uraian ini, dapat disimpulkan
hipotesis berikut:

Ha: Institutional Ownership berpengaruh
terhadap Tax avoidance.

Foreign Ownership dan Tax Avoidance
Kepemilikan asing merupakan
kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak luar negeri, baik individu, lembaga,
maupun pemerintah asing, yang tercermin dari
besarnya proporsi modal saham perusahaan
yang dikuasai oleh pemegang saham asing
(Paramitha and Kurnia, 2023). Penelitian (Sulfia
and Rusmanto, 2024) menemukan bahwa
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kepemilikan asing memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap tax avoidance. Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi
saham yang dimiliki investor asing mendorong
perusahaan untuk lebih aktif melakukan
penghindaran pajak, karena investor asing
cenderung berorientasi pada maksimalisasi
keuntungan atas investasinya di Indonesia.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kurniawati
and Rokhimah, 2024) serta (Susilawati and
Tarmidi, 2024) yang menyimpulkan bahwa
foreign ownership berkontribusi positif terhadap
praktik tax avoidance guna meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Berbeda dengan temuan tersebut,
(Pujiningsih _and Aurelya Salsabyla, 2022)
menyatakan  bahwa  foreign  Institutional
Ownership berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Hal ini disebabkan oleh adanya jarak
institusional antara negara asal investor dan
perusahaan di negara tujuan yang mendorong
investor asing melakukan pengawasan lebih
ketat terhadap manajemen, sehingga praktik
penghindaran pajak dapat ditekan. Sementara
itu, (Vita, 2023) menemukan bahwa kepemilikan
asing tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance, karena investor asing lebih
menitikberatkan tujuan investasinya pada
perolehan laba tanpa mempertimbangkan
strategi  pajak perusahaan. Berdasarkan
penjelasan  tersebut, dapat disimpulkan
hipotesis berikut:

Hs: Foreign Ownership
terhadap Tax avoidance.

berpengaruh

Board Gender Diversity dan Tax avoidance
Board Gender Diversity merupakan
kondisi di mana terdapat keterwakilan yang
seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam
jajaran dewan direksi, yang berperan dalam
meningkatkan fungsi pengawasan serta kinerja
perusahaan (Arisandi, Basri, and S, 2024).
Sejumlah  penelitan  menunjukkan  bahwa
keberagaman gender dalam dewan tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik tax
avoidance. (Sulfia and Rusmanto, 2024), (Shinta

and Putra, 2025), serta (Veronika and Yohanes,
2022) menemukan bahwa proporsi perempuan
dalam dewan direksi maupun komisaris tidak
memengaruhi  kecenderungan  perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Hasil serupa
juga disampaikan oleh (Suryana and Sujarwo,
2025), yang menyatakan bahwa keterlibatan
direksi perempuan belum memiliki kekuatan
yang cukup untuk memengaruhi keputusan
terkait strategi penghindaran pajak.

Berbeda dengan temuan tersebut,
(Manuela and Sandra, 2022) menyatakan
bahwa diversitas gender direksi berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Pengaruh ini
muncul karena karakter perempuan yang
cenderung lebih berhati-hati dan risk-averse,
sehingga  meningkatkan  ketelitian  serta
pengawasan dalam pengambilan keputusan
yang berdampak pada kebijakan perpajakan
perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan hipotesis berikut:

Hs: Board  Gender  Diversity  tidak
berpengaruh terhadap Tax avoidance.

Independent Commissioners dan Tax
avoidance

Komisaris  independen  merupakan
anggota dewan komisaris yang diangkat untuk
melakukan  fungsi pengawasan terhadap
kegiatan operasional perusahaan serta menjaga
kepentingan pemegang saham, dengan tujuan
mendukung peningkatan kinerja perusahaan
(Prastyo, Sari, and Ekaviana, 2024). Penelitian
(Ramadhanti and Marlinah, 2023) menunjukkan
bahwa keberadaan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, karena
keputusan penghindaran pajak berada di tangan
manajemen, sementara komisaris independen
berperan sebatas pengawasan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian (Carrie and
Susanty, 2024) (Wijaya and Suparmun, 2024),
serta (Joevanca and Suparmun, 2022) yang
menyatakan bahwa efektivitas dan
independensi  komisaris belum sepenuhnya
optimal sehingga kontribusinya dalam menekan
praktik penghindaran pajak masih terbatas.
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Berbeda dengan hasil tersebut, (Sulfia
and Rusmanto, 2024) menemukan bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Peningkatan jumlah
komisaris  independen  dinilai  mampu
memperkuat fungsi pengawasan terhadap
manajemen, sehingga proses pengambilan
keputusan menjadi lebih terkontrol dan peluang
terjadinya  penghindaran  pajak  dapat
diminimalkan. Berdasarkan penjelasan ini,
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Independent commissioners

berpengaruh terhadap Tax avoidance.

Transfer pricing dan Tax avoidance

Transfer pricing merupakan kebijakan
penetapan harga dalam transaksi antar entitas
yang berada dalam satu kelompok usaha, yang
dilakukan dengan mengatur harga jual maupun
harga beli untuk mengalihkan laba ke unit usaha
yang berlokasi di negara dengan tarif pajak yang
lebih rendah (Ratih and Fitria, 2024). Penelitian
(Rachmad, A, and Yusmita, 2023) menunjukkan
bahwa Transfer pricing tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance, karena perusahaan
dalam sampel berada di bawah yurisdiksi dan
tarif pajak yang sama sehingga praktik
penghindaran pajak melalui penetapan harga
transfer tidak terjadi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian (Kusumaningarti, Rahayu, and
Yunicha, 2025) yang juga menyatakan bahwa
Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Sebaliknya, (Sari_and Kurniato, 2022)
menemukan  bahwa  Transfer  pricing
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, di
mana semakin besar nilai Transfer pricing,
semakin tinggi tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Hasil tersebut didukung oleh
(Subhakti _and Nijit, 2024) yang menyatakan
bahwa Transfer pricing dapat digunakan untuk
mengatur biaya dan penjualan guna menekan
beban pajak dan meningkatkan laba. Sementara
itu, (Rini, Dipa, and Yudha, 2022) menemukan
pengaruh negatif antara Transfer pricing dan tax
avoidance, yang  menunjukkan  bahwa

perusahaan memanfaatkan perbedaan ftarif

pajak antar afiliasi untuk menurunkan kewajiban

pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat

disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

He: Transfer pricing berpengaruh terhadap
Tax avoidance.

Leverage terhadap Tax avoidance

Perusahaan memanfaatkan leverage
sebagai  strategi untuk  memperoleh
penghematan pajak sekaligus menjaga jumlah
saham yang beredar tetap stabil. Semakin besar
proporsi pendanaan yang berasal dari utang,
semakin tinggi potensi penghematan pajak yang
dapat diperoleh perusahaan (Fadhali and
Laksito, 2023). Penelitian (Rachmad, A, and
Yusmita, 2023) menunjukkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap fax avoidance,
karena perusahaan lebih mengandalkan
pendanaan internal dibandingkan utang.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Lekoy and Lasar, 2024) serta (Yohanes and
Sherly, 2022) yang menyimpulkan bahwa besar
kecilnya tingkat utang tidak memengaruhi
keputusan perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak.

Sebaliknya, (Wardoyo, Ramadhanti,
and Annisa, 2022) menemukan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, di
mana  peningkatan  utang  mendorong
manajemen  lebih  Dberhati-hati  dalam
penyusunan laporan keuangan dan cenderung
menerapkan strategi penghindaran pajak.
Namun, (Carrie _and  Susanty, 2024)
menunjukkan hasil berbeda, yaitu leverage
berpengaruh negatif terhadap fax avoidance,
karena tingginya beban bunga menurunkan laba
sehingga perusahaan tidak perlu melakukan
penghindaran pajak tambahan. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan hipotesis:
H7: Leverage berpengaruh terhadap Tax

avoidance.

METODE PENELITIAN
Objek dalam penelitian ini  yakni
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia dalam periode 2022-2024. sampel dapat dijumpai pada tabel 1.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
purposive sampling method. Tabel penyaringan

Managerial Ownership

Institutional Ownership

Foreign Ownership

Board Gender Diversity Tax Avoidance

Independent Commissioners

Transfer Pricing
Leverage
Gambar 1. Model Penelitian
Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah Jumlah
Perusahaan Data
1. Perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di Bursa Efek 271 813
Indonesia (BEI) sepanjang periode 2022-2024.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laporan keuangan (8) (24)
dengan akhir periode tahunan pada tanggal 31 Desember selama
periode 2022-2024.
3. Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang (38) (114)
rupiah dalam laporan keuangannya selama periode 2022-2024.
4.  Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif setelah dan (44) (132)
sebelum beban pajak selama periode 2022-2024.
5. Perusahaan manufaktur yang memiliki kelengkapan informasi (47) (141)
saham.
Jumlah Sampel Perusahaan 134 402
Data Outlier (7)
Total Sampel Setelah Outlier 395

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Statistik.
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Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan bentuk
perlawanan pajak aktif yang dilakukan melalui
berbagai tindakan yang secara sengaja
ditujukan untuk mengurangi kewajiban pajak
kepada fiskus (Veronika and Yohanes, 2022).
Dalam penelitian ini, penghindaran pajak diukur
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu
perbandingan antara beban pajak dan laba
sebelum pajak, sehingga nilai ETR antar
perusahaan dapat berbeda (Manuela and
Sandra, 2022). Perhitungan tax avoidance
dilakukan dengan menggunakan rumus ETR
sebagaimana digunakan oleh (Sulfia and
Rusmanto, 2024).

_ Income Tax Expense
Income Before Tax

Managerial Ownership

Kepemilikan manajerial
menggambarkan kondisi di mana pihak
manajemen memiliki saham perusahaan
sehingga posisinya sejajar dengan pemegang
saham (Veronika and Yohanes, 2022).
Perhitungan Managerial Ownership dilakukan
menggunakan rumus yang mengacu pada
(Sulfia and Rusmanto, 2024).

MO= Share Owned by Company Management
B Shares Outstanding

Institutional Ownership

Kepemilikan institusional menunjukkan
proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga atau institusi, seperti perusahaan
investasi  (Carrie_and _ Susanty, 2024).
Perhitungan variabel kepemilikan institusional
mengacu pada rumus yang digunakan oleh
(Sulfia and Rusmanto, 2024).

Shares Owned by Institutions

INO= Shares Outstanding

Foreign Ownership

Foreign  Ownership merujuk pada
kepemilikan saham perusahaan di Indonesia
oleh pihak atau institusi asing (Kurniawati and
Rokhimah,  2024).  Perhitungan  Foreign
Ownership dilakukan berdasarkan rumus yang
mengacu pada (Sulfia and Rusmanto, 2024).

_ Shares Owned by Foreigners
B Shares Outstanding

Board Gender Diversity

Diversitas ~ gender ~ menunjukkan
keberadaan laki-laki dan perempuan dalam
jajaran manajemen puncak, dengan minimal
satu perempuan yang terlibat dalam struktur
dewan (Manuela and Sandra, 2022). Dalam
penelitian ini, Board Gender Diversity diukur
menggunakan skala rasio, dengan perhitungan
yang mengacu pada rumus yang digunakan oleh
(Sulfia and Rusmanto, 2024).

_ Number of Female Directors

BDG= Total Number of Directors

Independent Commissioners

Komisaris  independen  merupakan
anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan kepentingan dengan pemegang
saham, direksi, maupun komisaris lainnya, serta
tidak merangkap jabatan sebagai direktur pada
perusahaan yang berafiliasi (Ramadhanti and
Marlinah, 2023). Perhitungan Independent
commissioners mengacu pada rumus yang
digunakan oleh (Sulfia and Rusmanto, 2024).

0= Independent Commissioners on The Board
B Total Board of Commissioners

Transfer Pricing

Transfer pricing adalah kebijakan
perusahaan dalam menetapkan harga transaksi
yang dilakukan antar divisi, antar perusahaan
yang memiliki hubungan istimewa, atau dalam
kelompok perusahaan multinasional (Rini, Dipa,
and Yudha, 2022). Perhitungan Transfer Pricing
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mengacu pada rumus yang digunakan oleh
(Rachmad, A, and Yusmita, 2023).

_ Related Party Transaction-Receivable
~ Total Account Receivable

Leverage

Rasio leverage menunjukkan sejauh
mana perusahaan memanfaatkan utang dalam
pembiayaan investasi dan asetnya (Carrie and
Susanty, 2024). Dalam penelitian ini, leverage
diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR),
yaitu perbandingan antara total kewajiban dan
total aset perusahaan (Yohanes and Sherly,
2022). Perhitungan leverage dilakukan dengan
menggunakan rumus DAR sebagaimana dirujuk
oleh (Rachmad, A, and Yusmita, 2023).

_ Total Debt
" Total Assets

Metode Analisis Data

Peneliti menguiji hipotesis untuk melihat
apakah variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dengan
tingkat signifikansi 5%. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan
seperti berikut:

ETR = B0 + BIMO + B2INO + B3FO + B4BGD +
B5INCOME+B6TP +B7DAR + ¢

Keterangan:

EM  : Manajemen laba

B0 : Konstanta

B1-B7 : Koefisien regresi

MO  : Managerial Ownerhsip

INO . Institutions Ownership

FO : Foreign Ownership

BGD  : Board Gender Diversity
INCOME: Independent commissioners

TP : Transfer pricing
DAR :Leverage
€ : Error

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis
statistik ~ deskriptif untuk menggambarkan
karakteristk ~ variabel ~ dependen  dan
independen. Variabel ETR memiliki nilai
minimum 0,0000 dan maksimum 0,5054 dengan
rata-rata  0,214586 dan standar deviasi
0,0842066. Managerial  Ownership  (MO)
memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 dan
maximum sebesar 0,7775 yang dimiliki oleh
dengan rata-rata yang didapatkan sebesar
0,053138 dan nilai standar deviasi sebesar
0,1304102. Variabel Institutional Ownership
(INO) memiliki nilai minimum sebesar 0,0000
dan maximum sebesar 1,0000 dengan nilai rata-
rata yang didapatkan sebesar 0,734993 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,2978195.

Foreign Ownership (FO) memiliki nilai
minimum sebesar 0,0000 dan maximum
sebesar 0,9865 dengan nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 0,231867 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,2805547. Board Gender
Diversity (BGD) memiliki nilai minimum 0,0000
dan maximum sebesar 0,7000 dengan nilai rata-
rata yang didapatkan sebesar 0,132921 dan nilai
standar  deviasi  sebesar  0,1784026.
Independent commissioner (INCOME) memiliki
nilai minimum sebesar 0,2500 dan maximum
sebesar 0,7500 dengan nilai rata-rata sebesar
0,429454 dan nilai standar deviasi sebesar
0,1039720. Transfer pricing (TP) memiliki nilai
minimum sebesar 0,0000 dan maximum
sebesar 1,0000 dengan nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 0,188843 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,3048888. Leverage (DAR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,0327 dan
maximum sebesar 2,2239 dengan nilai rata-rata
yang didapatkan sebesar 0,361765 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,218919%4.
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std.
Deviation
ETR 395 0,0000 0,5054 0,214586 0,0842066
MO 395 0,0000 0,7775 0,053138 0,1304102
INO 395 0,0000 1,0000 0,734993 0,2978195
FO 395 0,0000 0,9865 0,231867 0,2805547
BGD 395 0,0000 0,7000 0,132921 0,1784026
INCOME 395 0,2500 0,7500 0,429454 0,1039720
TP 395 0,0000 1,0000 0,188843 0,3048888
DAR 395 0,0327 2,2239 0,361765 0,2189194
Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik
Tabel 3. Hasil Uji F
Model Sig.
1 0,003
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 4. Hasil Uji t
Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,238 0,000 -
MO -0,063 0,099 H1 tidak dapat diterima
INO 0,025 0,152 Hz tidak dapat diterima
FO -0,004 0,812 Hs tidak dapat diterima
BGD -0,056 0,020 H4 dapat diterima
INCOME -0,030 0,462 Hs tidak dapat diterima
TP -0,040 0,005 He dapat diterima
DAR -0,027 0,171 H7 tidak dapat diterima

Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3,
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,003,
yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat
digunakan untuk menguji pengaruh variabel-
variabel independen terhadap ETR. Dengan
kata lain, model regresi yang diuji dalam
penelitian ini sesuai dan fit untuk menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan
dependen.

Hasil analisis  koefisien  korelasi
menunjukkan nilai R 0,232 yang menyimpulkan
korelasi rendah dan positif antara variabel
independen terhadap ETR. Di sisi lain, Nilai
Adjusted R2 0,037 menggambarkan bahwa

variabel Managerial Ownership, Institutional
Ownership, Foreign Ownership, Board Gender
Diversity, Independent commissioners, Transfer
pricing, serta leverage hanya dapat menjelaskan
3,7% variasi pada ETR, sementara sisanya
sebesar 96,30% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak tercakup dalam model penelitian.
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4,
variabel managerial ownerhsip (MO) memiliki
nilai koefisien sebesar — 0,063 dan nilai sig.
sebesar 0,099 hal ini menunjukkan sig. lebih
besar dari 0,05 maka H1 tidak dapat diterima dan
dapat  disimpulkan  bahwa  Managerial
Ownership tidak memiliki pengaruh terhadap
ETR. Variabel institutional ownerhsip (INO)
memiliki nilai koefisien sebesar 0,025 dan nilai
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sig. sebesar 0,152 hal ini menunjukkan sig. lebih
besar dari 0,05 maka Hz tidak dapat diterima dan
disimpulkan bahwa Institutional Ownership tidak
memiliki pengaruh terhadap ETR. Variabel
foreign ownerhsip (FO) memiliki nilai koefisien
sebesar - 0,004 dan nilai sig. sebesar 0,812 hal
ini menunjukkan sig. lebih besar dari 0,05 maka
Hs tidak dapat diterima dan disimpulkan bahwa
Foreign Ownership tidak memiliki pengaruh
terhadap ETR. Variabel Board Gender Diversity
(BGD) memiliki nilai koefisien sebesar -0,056
dan nilai sig. sebesar 0,020 hal ini menunjukkan
sig. lebih kecil dari 0,05 maka H4 dapat diterima.
Disimpulkan bahwa Board Gender Diversity
memiliki pengaruh negatif terhadap ETR dan
berpengaruh positif terhadap fax avoidance.
Kehadiran perempuan yang lebih berhati-hati
dan cenderung menghindari risiko mendorong
keputusan pajak yang lebih konservatif
sehingga mengurangi penghindaran pajak
agresif.

Variabel Independent commissioners
(INCOME) memiliki nilai koefisien sebesar -
0,030 dan nilai sig. sebesar 0,462 hal ini
menunjukkan sig. lebih besar dari 0,05 maka Hs
tidak dapat diterima dan disimpulkan bahwa
Independent commissioners tidak memiliki
pengaruh terhadap ETR. Hal ini terjadi

Variabel Transfer pricing (TP) memiliki
nilai koefisien sebesar -0,040 dan nilai sig.
sebesar 0,005 hal ini menunjukkan sig. lebih
kecil dari 0,05 maka Hs dapat diterima.
Disimpulkan Transfer pricing memiliki pengaruh
negatif terhadap ETR dan berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena
perusahaan dapat mengatur harga transaksi
antar pihak berelasi secara tidak wajar untuk
menekan laba kena pajak, sehingga nilai ETR
menurun dan praktik tax avoidance meningkat.

Variabel leverage (DAR) memiliki nilai
koefisien sebesar -0,027 dan nilai sig. sebesar
0,171 hal ini menunjukkan sig. lebih kecil dari
0,05 maka Hr tidak dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa Transfer pricing tidak

memiliki pengaruh terhadap ETR.

PENUTUP

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
memperoleh bukti empiris terkait pengaruh
Managerial Ownership, Institutional Ownership,
Foreign Ownership, Board Gender Diversity,
Independent commissioners, Transfer pricing,
dan leverage terhadap tfax avoidance.pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024.
Berdasarkan analisis atas 395 data dari 402
perusahaan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa hanya Board gender diversity dan
Transfer pricing yang berpengaruh positif
terhadap tax avoidance terhadap tax avoidance,
sementara variabel lainnya seperti Managerial
Ownership, Institutional Ownership, Foreign
Ownership, Independent commissioners dan
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.

Implikasi dari  hasil penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa perusahaan
dengan Kehadiran perempuan di dalam jajaran
direksi  cenderung  menghindari  risiko
mendorong keputusan pajak yang lebih
konservatif sehingga mengurangi penghindaran
pajak agresif dan Transfer pricing cenderung
lebih besar melakukan praktik penghindaran
pajak. Penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti rendahnya nilai Adjusted R2 sebesar
3,70%, yang menunjukkan bahwa faktor lain
yang tidak tercakup dalam model ini juga
mempengaruhi tax avoidance.

Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah untuk  menggunakan
populasi dari perusahaan financial dan
menambah periode penelitian, menambahkan
variabel independen yang dapat meningkatkan
nilai Adjusted R2, dan melakukan penyesuaian
atau transformasi data pada variabel
independen agar dapat mengatasi masalah
heteroskedastisitas.
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